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Abstract. This research aims to determine the influence of work ethic and entrepreneurial competency on MSME
performance among members of the Muaro Jambi MSME Association (ASUMKMUJA). This research uses
quantitative research methods and uses primary data. Samples were taken using a purposive sampling method
and a sample of 56 MSME actors was obtained from 124 members of the Muaro Jambi MSME association using
the Slovin formula. Based on the results of research using the t test, it shows that Work Ethic has a significantly
positive effect on MSME performance among members of the Muaro Jambi MSME Association (ASUMKMUJA).
And Entrepreneurial Competence also has a significant positive effect on MSME Performance among members
of the Muaro Jambi MSME Association (ASUMKMUJA). Then the results obtained using the f test show that Work
Ethic and Entrepreneurial Competence on MSME Performance among Members of the Muaro Jambi MSME
Association (ASUMKMUJA) have a significant simultaneous effect on MSME performance as shown by an R
square value of 62.9%.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Etos Kerja Dan Kompetensi Kewirausahaan
Terhadap Kinerja UMKM Pada Anggota Asosiasi UMKM Muaro Jambi (ASUMKMUJA). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Kuantitatif dan menggunakan data primer. Sampel diambil dengan menggunakan
metode purposive sampling dan didapat sampel sebanyak 56 pelaku UMKM dari 124 jumlah anggota asosiasi
UMKM Muaro Jambi dengan menggunakan rumus slovin. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Uji t
menunjukkan bahwa Etos Kerja berpengaruh secara signifikan positif terhadap kinerja UMKM pada anggota
asosiasi UMKM Muaro Jambi (ASUMKMUJA). Dan Kompetensi Kewirausahaan juga berpengaruh signifikan
positif terhadap Kinerja UMKM Pada Anggota asosiasi UMKM Muaro Jambi (ASUMKMUJA). Kemudian hasil
yang didapatkan menggunakan Uji f bahwa Etos Kerja dan Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM
Pada Anggota Asosiasi UMKM Muaro Jambi (ASUMKMUJA) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
kinerja UMKM ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 62,9%.
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LATAR BELAKANG

Jenis usaha yang umum dilakukan di masyarakat indonesia adalah usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 berisi pedoman yang
ditetapkan pemerintah terkait UMKM. Perekonomian mengalami keterpurukan akibat inflasi,
perkembangan krisis ekonomi global sebelumnya, serta pengaruh dari pandemi saat ini yang
berdampak buruk pada beberapa pelaku usaha besar dalam roda usahanya dan tidak sedikit
yang mengalami kerugian yang berdampak pada tutupnya usaha yang dijalankan dan
pengurangan bahkan pemutusan hubungan kerja karyawan di dalamnya. UMKM didefinisikan
sebagai usaha kecil yang dapat terus eksis, dapat menjadi sumber pendapatan, menjadi sumber
lapangan kerja, dan tetap menjadi sarana untuk mengembangkan sistem perekonomian dengan
tetap menjaga kelangsungan perekonomian nasional.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, pembentukan UMKM dan
pembinaannya oleh pemerintah dimaksudkan untuk membantu mengembangkan dan
mempertahankan usahanya sebagai bagian dari proses mewujudkan perekonomian nasional
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan, hal ini meliputi :

1. Mewujudkan sistem ekonomi nasional yang adil, tumbuh berkembang, dan seimbang
atau berkeadilan.

2. meningkatkan dan memperluas kapasitas usaha mikro, kecil, dan menengah untuk
membantu mereka berkembang menjadi perusahaan yang tangguh dan mandiri.

3. Meningkatkan kontribusi usaha mikro, kecil, dan menengah terhadap pembangunan
daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan
pengentasan kemiskinan.

Menurut Amelia Setyawati, bahwa UMKM atau usaha mikro, kecil, dan menengah
merupakan pelaku usaha yang terlibat dalam berbagai disiplin ilmu perdagangan yang
mempengaruhi kepedulian masyarakat. UMKM sebagian besar dianggap sebagai sarana yang
berhasil mengurangi kemiskinan di Indonesia. UMKM terdiri dari jumlah kelompok
perusahaan terbesar, menurut penelitian dan angka yang dikumpulkan. Mayoritas pelaku
ekonomi di Indonesia adalah UMKM, yang terbukti menjadi mesin dinamis pertumbuhan
ekonomi setelah krisis ekonomi dan katup pengaman ekonomi nasional di saat krisis. UMKM
dapat berkontribusi untuk menurunkan pengangguran karena mereka juga menghasilkan
prospek kerja yang signifikan bagi pekerja rumah tangga. Oleh karena itu, Kita harus menyadari

perlunya menumbuhkan UMKM di Indonesia untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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UMKM mempunyai peran besar dalam ekonomi Indonesia, 97% dari tenaga kerja dan
61,9% dari PDB di Indonesia terdiri dari UMKM, yang memainkan peran penting dalam
perekonomian negara. Walaupun memiliki peran yang cukup besar namun ternyata UMKM
masih kesulitan mengembangkan dan meningkatkan usahanya. terutama setelah mengalami
dampak wabah Covid 19. Maka dari itu, pemerintah sedang melaksanakan program
pemberdayaan UMKM. Langkah ini diharapkan tidak hanya mempercepat pemulihan
ekonomi, tetapi juga menopang dan menumbuhkan daya beli masyarakat yang akhir-akhir ini
terguncang dampak risiko global.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menjamin dan memajukan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan melalui pelaksanaan peraturan perundang-
undangan yang memajukan dan menunjang kehidupan masyarakat sehari-hari. Permasalahan
ekonomi Indonesia menjadi salah satu prioritas utama pemerintah dalam menjamin
kesejahteraan warganya. Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Indonesia mencapai
275,77 juta pada tahun 2022, naik 1,13% dari 272,68 juta pada tahun sebelumnya. Akibatnya,
kompleksitas masalah ini tumbuh seiring dengan pertambahan jumlah penduduk khususnya
untuk jumlah penduduk yang ada di daerah Muaro Jambi pada tahun 2022 berjumlah 422.51
jiwa, sementara pada tahun sebelumnya yaitu 2021 penduduk muaro jambi hanya 412.052 jiwa.
Jelas sulit bagi pemerintah dan rakyat Indonesia untuk memperbaiki perekonomian negara
setelah mengalami krisis keuangan beberapa tahun lalu. Mengingat kompleksnya tantangan
yang dihadapi perekonomian bangsa, diperlukan langkah yang lebih stabil dan terencana.
Badan Pusat Statistik memprediksi angka setengah pengangguran Indonesia mencapai 5,83%
pada tahun 2022.

Dilihat dari data tersebut pemerintah telah melaksanakan sejumlah inisiatif untuk
mengurangi kemiskinan dan pengangguran di masyarakat dengan meningkatkan standar
ekonomi, ditunjukkan dalam sejumlah program ekonomi, Salah satunya dengan memperkuat
dan memperluas sektor UMKM. Mayoritas angkatan kerja terserap oleh sektor UMKM yang
merupakan sektor usaha terbesar. Dengan demikian, UMKM merupakan kelompok yang
mampu bertahan dalam keadaan apapun, termasuk krisis keuangan atau ekonomi.

Meskipun jumlah pelaku UMKM tumbuh dengan cepat, namun ekspansi ini tidak
dibarengi dengan etos kerja atau kompetensi kewirausahaan yang kuat, sehingga menghambat
banyak pelaku UMKM untuk mencapai peningkatan. Hal ini terlihat dari masih rendahnya
tingkat pertumbuhan dan keahlian yang dimiliki pelaku UMKM di bidang manajemen,
organisasi, teknologi, pemasaran, dan kemampuan terkait manajemen bisnis. Asosiasi UMKM
Muaro Jambi atau yang biasa disingkat dengan Asumkmuja. Asumkmuja adalah sebuah wadah
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atau organisasi yang berdiri pada tahun 2017 dengan rata-rata anggota adalah ibu rumah tangga
yang memiliki usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan berada dalam daerah Muaro
Jambi. Asumkmuja bertujuan untuk pendampingan dan memastikan anggota UMKM memiliki
akses baik untuk mengembangan sekaligus memasarkan usaha para anggota serta mendorong
pertumbuhan UMKM yang berdaya saing tinggi dan juga banyak peminat jika dipasarkan baik
domestik, regional maupun global. Asosiasi ini juga memiliki manfaat untuk para anggotanya,
yaitu dapat memberikan jalan kepada para anggota agar usahanya dapat dilirik dan diberi
masukkan oleh jumlah anggota Asumkmuja mengalami pasang surut. Mulai tahun 2017, tahun
pertama perkumpulan atau Asosiasi ini dibentuk, Asumkmuja memiliki jumlah anggota yang
cukup banyak yaitu 134 orang dengan usaha yang berbeda-beda. Kemudian dari tahun ke tahun
anggota Asumkmuja memiliki peningkatan jumlah anggota secara bertahap yaitu pada tahun
2018 memiliki jumlah anggota sebesar 152 dengan usaha yang berbeda-beda juga, lalu pada
tahun 2019 dan 2020 memiliki persamaan anggota dengan peningkatan jumlah anggota
menjadi 155 anggota. Pada tahun 2021 ternyata anggota aktif Asumkmuja memiliki penurunan
dari tahun sebelumnya dengan jumlah anggota 140 anggota dan pada tahun 2022 terdapat
penurunan anggota yang cukup tinggi yaitu sebanyak 16 anggota UMKM sehingga tersisa 124
anggota.

Melihat dari data diatas, tidak dipungkiri lagi bahwa UMKM akan mengalami
peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Karena kegiatan usaha yang dilakukan UMKM
ini tidak terlepas dari berbagai kendala yang ada. Seperti yang terlihat pada data anggota
Asosiasi UMKM Muaro Jambi diatas, pada tahun 2022 Asosiasi mengalami penurunan
anggota hingga tersisa 124 anggota.

UMKM di Indonesia perlu bekerja keras untuk meningkatkan kinerjanya karena masih
tertinggal dalam menuangkan konsep produk kreatifnya agar tetap kompetitif di pasaran.
Karena kondisi pasar, banyak UMKM yang tidak mampu bersaing hingga gulung tikar
usahanya. Hal ini disebabkan kemampuan sumber daya manusia yang masih terbatas. Sri
Susilo mengaitkan keberhasilan UMKM yang kurang memuaskan di Indonesia karena
rendahnya Etos Kerja dan Kompetensi Kewirausahaan. Tingkat kemahiran yang rendah dalam
administrasi, organisasi, teknologi, pemasaran, dan keterampilan lain yang diperlukan untuk
menjalankan perusahaan merupakan buktinya.

Menurut Desmon Ginting, etos kerja seseorang atau kelompok adalah sifat yang
dibangun di atas etos kerja dan cara pandang yang diyakini dan dicapai melalui ketekunan dan

tindakan praktis dalam dunia kerja. Tasmara menegaskan bahwa seseorang yang mengikuti
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etos kerja Islam dapat dikenali dari sikap dan tindakannya, yang dilandasi oleh keyakinan yang
kuat bahwa bekerja adalah ibadah dan perintah dari Allah yang akan mengangkatnya dan
menjadikan dirinya mulia dan menjadi bagian dari manusia pilihan.

Al-Quran Surah Asy-Syarh 7-8, menyatakan bahwa seorang Muslim harus aktif. Dia
harus memulai tugas lain segera setelah dia menyelesaikan tugas sebelumnya agar kita tidak
pernah menyia-nyiakan waktunya yang berharga. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Asy-
syarh ayat 7-8, Bahwa ayat tersebut memberikan petunjuk untuk umat muslim yang harus
memiliki berbagai kesibukan.

Etos kerja memiliki arti penting sebagai kualitas evaluatif yang dipegang oleh orang atau
organisasi dalam menawarkan penilaian kerja berdasarkan gagasan etos kerja dengan
mencirikan suatu sikap. Etos kerja memiliki hubungan penting dengan topik seperti tanggung
jawab. Bertanggung jawab berarti mengasumsikan bahwa tugas harus diselesaikan dengan
hati-hati dan jujur serta disiplin. Menurut Salamun terdapat beberapa Indikator Etos Kerja,
salah satunya bentuk indikator dari etos kerja ialah rasa tanggung jawab. Tanggung Jawab
adalah memberikan kesan serta pertanggung jawaban bahwa tugas itu harus diselesaikan
dengan ketekunan dan kesungguhan.

Menurut Mulyadi gaji atau upah merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang mempunyai tanggung jawab atas tugas yang telah diberikan
oleh pemilik usaha dan umumnya upah dibayarkan secara tetap setiap bulannya. Sedangkan
upah dalam pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana dan
umumnya dibayar berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yang
dihasilkan.

Sesuai dengan Pasal 28D ayat (2) menyatakan bahwa “Setiap orang berhak untuk bekerja
serta mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja”. Sudah
menjadi sebuah keharusan untuk ada hubungan kerja yang sempurna, ideal dan harmonis antara
pengusaha dan karyawan. Akan tetapi pada kenyataannya dalam suatu hubungan kerja antara
pengusaha dengan karyawan banyak sekali terjadi penyimpangan-penyimpangan seperti
terlambat memberi gaji pada karyawan. Dalam hubungan kerja, upah menjadi salah satu
komponen penting yang cukup sering tidak dipenuhi dengan baik oleh pengusaha. Pembayaran
upah yang tidak tepat waktu menjadi masalah besar karena upah adalah hal yang sangat
berpengaruh terhadap kesejahteraan para pekerja/buruh.

Menurut Pasal 61 Ayat 1 PP 36/2021, mengatur mengenai gaji karyawan yang terlambat
dapat dikenakan denda sebagai berikut:
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1. Denda sebesar 5% (lima persen) dikenakan untuk setiap hari dari upah yang dibayar
tidak tepat waktu, dimulai pada hari keempat sampai hari kedelapan terhitung tanggal
seharusnya upah dibayar.

2. Sesudah hari kedelapan, apabila upah masih belum dibayar, dikenakan denda
keterlambatan sebagaimana dimaksud pada nomor 1 ditambah 1% (satu persen) untuk
setiap hari keterlambatan dengan ketentuan 1 (satu) bulan tidak boleh melebihi 50%
(lima puluh persen) dari upah yang seharusnya dibayarkan.

3. Sesudah sebulan, apabila upah masih belum dibayar, dikenakan denda keterlambatan
sebagaimana dimaksud pada angka 1 dan 2 di atas, ditambah bunga sebesar suku bunga
tertinggi yang berlaku pada bank pemerintah.

Terdapat beberapa Pelaku UMKM yang tidak menerapkan rasa tanggung jawab dalam
etos kerja, hal tersebut terlihat dari data bahwa pelaku UMKM memberikan gaji karyawan yang
tidak sesuai dengan tanggal perjanjian yang sudah ditetapkan. Seperti contoh pada data, yaitu
pada anggota asosiasi bernama Dwi Eni jenis usaha kuliner/Jawara, alamat usaha Tunas Mudo
kec. Sekernan, pelaku UMKM ini memiliki ketetapan memberi gaji untuk karyawan pada
tanggal 3. Akan tetapi pada bulan 4 karyawan menerima gaji di tanggal 5, pada bulan 7
menerima gaji tanggal 6, selanjutnya pada bulan 8 menerima gaji pada tanggal 4 dan yang
terakhir bulan 11 karyawan menerima gaji pada tanggal 5. kemudian contoh berikutnya Pada
pelaku UMKM Suparni, jenis usaha Kuliner/ADL, alamat usaha Kasang Pudak, Kec. Kumpeh
Ulu, pelaku UMKM ini memiliki ketetapan memberi gaji pada karyawan setiap tanggal 5. Akan
tetapi pelaku UMKM ini beberapa kali terlambat memberikan gaji tersebut yang sudah terlihat
pada data. Hal tersebut yang mencerminkan rendahnya rasa tanggung jawab pelaku UMKM.

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti pada sebagian pelaku anggota
ASUMKMUJA vyaitu pada Ibu Ana sopiatun bahwa UMKM masih sangat membutuhkan
bimbingan serta pendampingan usaha. Begitupun yang dikatakan Ibu Nurhayati bahwa mereka
merasa kurang kompeten dalam mengembangkan usahanya, pendapat itupun dibenarkan oleh
pak Sir Suprapto Waluyo sebagai sekretaris ASUMKMUJA bahwa para pelaku UMKM
memerlukan pelatihan kompetensi kewirausahaan dari pemerintah. Karena pelatihan
kewirausahaan dapat membantu UMKM untuk memahami aspek-aspek kunci dalam
menjalankan bisnis, seperti manajemen keuangan, pemasaran, sumber daya manusia,
pengembangan produk atau jasa, dan strategi bisnis. Kompetensi Kewirausahaan menurut

Suryana, adalah seperangkat pengetahuan, sikap, dan kemampuan yang saling terkait yang
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harus dikembangkan oleh wirausahawan agar beroperasi pada tingkat tertinggi agar mampu
menghasilkan kinerja terbaik saat mengelola bisnisnya.

Spencer menegaskan bahwa kompetensi memiliki hubungan sebab akibat (causal
related) jika dikaitkan dengan kinerja dan kompetensi karyawan, yang terdiri dari motivasi,
karakteristik, konsep diri, dan kemampuan serta pengetahuan individu yang diantisipasi untuk

memprediksikan perilaku seseorang untuk akhirnya memprediksi kinerja seseorang.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian Kinerja UMKM

Sebelum berbicara tentang apa itu tenaga kerja, Penting untuk dicatat bahwa tidak semua
kegiatan dapat dianggap bekerja. Kerja memiliki ciri, tujuan serta makna tertentu. Dalam buku
Etika Kerja Unggul membantu kita untuk mengidentifikasi ciri-ciri Kinerja yaitu sebagai
berikut:

1. Keterlibatan Dimensi Subjektif secara Insentif
Dari segi dimensi subyektif, ini mengacu pada pikiran, kehendak, dan kebebasan. Hal ini
menunjukkan bahwa suatu pekerjaan mencakup dan melibatkan beberapa orang.

2. Hasil yang Bermanfaat
Pekerjaan biasanya menghasilkan hasil yang bermanfaat, yang mungkin bersifat sosial dan
bisa pribadi.

3. Mengeluarkan Energi
Manusia dapat melakukan tugas-tugas yang bermanfaat dan terus bekerja selama masih
memiliki energi.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan ekonomi rakyat yang memiliki
ruang lingkup kecil yang berdiri sendiri dan dikelola oleh seseorang atau berkelompok.
Kegiatan usaha pada umumnya didirikan dengan salah satu tujuannya adalah meningkatkan
modal, meningkatkan aset, dan lain-lain. Hal ini menggambarkan kegiatan usaha tersebut
tumbuh atau berkembang. Untuk mengetahui pertumbuhan kegiatan usaha maka dibutuhkan
informasi yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan usaha.

Menurut Tambunan, kinerja UMKM merupakan hasil akhir dari kerja UMKM yang
dicapai secara menyeluruh, dengan memperhatikan hasil kerja, tujuan, dan sasaran yang telah
ditetapkan. Pendekatan balance scorecard digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
empat sudut pandang yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja UMKM vyaitu keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal dan Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.
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Pengertian Etos Kerja

Secara etimologinya, istilah "ethos™ berasal dari bahasa Yunani, yang berarti "sikap™,
"kepribadian”, "karakter", dan "kepercayaan pada sesuatu”. Menurut John M Echols dan
Hassan Shadily ethos adalah “jiwa khas suatu bangsa”. Dalam hal ini, selain individu sikap ini
juga dapat diciptakan oleh suatu kelompok, atau mungkin hingga seluruh penduduk. Kata etos
yang hampir identik dengan etika pengetahuan moral atau nilai-nilai yang berkaitan dengan
baik dan buruk (moral).

Secara sederhana, etos mengacu pada prinsip dasar masyarakat. Dari struktur masyarakat
dan standar sosial tersebut dapat dilihat bagaimana etos itu diwujudkan. Sebagai kualitas dasar
masyarakat, etos berfungsi sebagai dasar perilaku individu dan lingkungan tempat mereka
tinggal. Karena etos merupakan landasan eksistensi manusia, ia juga terkait dengan unsur-

unsur evaluatif yang bersifat menilai dalam kehidupan masyarakat.

Pengertian Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi, menurut Spencer dalam Moeheriono, adalah kualitas fundamental
seseorang yang terhubung dengan efektivitas kinerja seseorang dalam bidang pekerjaan mereka
atau kualitas fundamental orang-orang yang memiliki hubungan kausal atau sebab akibat
dengan kriteria yang digunakan sebagai referensi, kinerja yang efektif atau sangat baik, atau
dalam situasi tertentu. Menurut Becker dan Ulrich dalam Suparno, kompetensi mencakup unsur
pengetahuan, keterampilan (expertise), dan bakat serta ciri-ciri kepribadian yang berdampak
pada kinerja. Sementara itu, menurut Stephen Robbin, kompetensi mengacu pada kemampuan
atau kapasitas seseorang untuk melaksanakan tugas yang berbeda terkait pekerjaan.
Kemampuan ini didasarkan pada 2 (dua) faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan
fisik.

Sedangkan kewirausahaan menurut Sumaryanto meskipun tidak selalu terkait dengan
usaha kecil dan menengah (UKM), kewirausahaan telah lama dipandang sebagai mesin utama
atau faktor pendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. Perusahaan kecil adalah jenis
bisnis terbaik bagi pengusaha karena mereka sering mempekerjakan beberapa orang, yang

membuatnya lebih mudah bagi mereka untuk mengelola operasi usahanya.
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi atau Tempat Penelitian ini adalah pada Anggota Asosiasi UMKM yang berada di
Muaro Jambi. Dan waktu Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Mei 2023 dan setelah
seminar proposal dilakukan.

B. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono bahwa teknik penelitian pada dasarnya adalah sarana ilmiah untuk
mengumpulkan data untuk tujuan tertentu. Setiap proyek penelitian memiliki tujuan tertentu,
dan umumnya ada tiga jenis tujuan penelitian: penemuan, bukti, dan pengembangan. Untuk
penelitian ini penulis menggunakan teknik atau metode kuantitatif. Menurut Sugiyono karena
teknik kuantitatif telah digunakan cukup lama sebagai metodologi penelitian, mereka disebut
sebagai "metode tradisional." Karena didasarkan pada ideologi positivis, pendekatan ini
dikenal sebagai metode positivistik. Karena sesuai dengan standar ilmiah yang konkret /
empiris, objektif, dapat diukur, logis, dan sistematis, pendekatan ini memenuhi syarat sebagai
metode ilmiah. Metode ini juga disebut sebagai metode kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis berupa statistik.

Sedangkan pendekatan dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif.
Yaitu metode yang menggambarkan apa adanya hasil penelitian. Ketetapan penentuan metode
ini didasarkan pada pendapat Winarno Surachma bahwa aplikasi metode ini dimaksudkan
untuk menyelidiki yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah Etos Kerja dan Kompetensi
Kewirausahaan, sedangkan yang menjadi variabel dependennya adalah Kinerja Pelaku
UMKM.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung sebagai

bilangan.
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2. Sumber Data
Ada dua acuan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1) Data Primer
Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan dan
wawancara langsung dengan responden terpilih melalui pengajuan daftar isian
(terstruktur) dan wawancara tak terstruktur serta kuesioner.
2) Data Sekunder
Data sekunder yaitu informasi yang diperoleh melalui studi perpustakaan, termasuk
bahan bacaan dan terkadang data numerik, data eksternal adalah nama lain untuk data
semacam ini. Data sekunder ini dikumpulkan dari berbagai sumber seperti contoh bahan

pustaka, literatur catatan, dokumentasi perusahaan, buku ataupun dari jurnal.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut teori Sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek dengan fitur dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk
diselidiki kemudian untuk mendapatkan kesimpulan. Selain itu, populasi bukan hanya
orang, tetapi juga mengacu pada objek dan bentuk lainnya. Populasi juga bukan hanya
jumlah yang terdapat pada objek/subjek yang diteliti akan tetapi mencakup seluruh sifat
dan kualitasnya. Dalam penelitian ini menggunakan populasinya adalah Anggota
Asosiasi UMKM Muaro Jambi yang aktif di dalamnya yaitu berjumlah 124 Anggota.
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.
Apabila jumlah populasi besar maka tidak memungkinkan seorang peneliti mempelajari
semua populasi itu, hal ini disebabkan karena keterbatasan tenaga, dana serta waktu.
Jadi penulis mengambil beberapa sampel yang memadai serta mewakili dari populasi

tersebut.

E. Metode Penarikan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah proses pemilihan sejumlah elemen dari populasi
yang akan dijadikan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling,
yang diterapkan jika kriteria yang diteliti telah ditetapkan sesuai dengan target penelitian

sehingga tidak mungkin untuk mengumpulkan sampel lain yang tidak cocok dengan
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karakteristik yang telah ditetapkan. Teknik sampling ini disebut sampel bertujuan karena
karakteristik sampel yang diambil sudah jelas.

Penelitian ini mengambil sampel sebesar 56 pelaku UMKM dari 124 jumlah Anggota
Asosiasi UMKM Muaro Jambi. Dari jumlah sampel 56 pelaku UMKM tersebut terdapat 35
pelaku UMKM dengan kriteria memiliki karyawan tetap serta aktif di Asosiasi dan sisanya
pelaku UMKM aktif dalam Asosiasi. Ketentuan ini memakai dasar rumus slovin sebagai
berikut:

B N
" 1+ Ne?
Dimana:

n

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

e? =persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampling (10%)

Berikut perhitungan sampel penelitian ini dengan menggunakan rumus:

n= 124
1+(124.10%2)

_ 124 _

n=——m ——=
1+(124.0,12)

n= 22 = 55 35 dibulatkan 56
2,24

Dari rumus diatas jumlah sampel di atas diperoleh sampel sebanyak 56 anggota pelaku
UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berjudul Pengaruh Etos Kerja dan Kompetensi Kewirausahaan Terhadap
Kinerja UMKM Pada Anggota Asosiasi UMKM Muaro Jambi (ASUMKMUJA). Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti maka pembahasan hasil penelitian sebagai berikut
1. Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja UMKM Pada Anggota Asosiasi UMKM

Muaro Jambi (ASUMKMUJA)

Dalam penelitian ini, Etos Kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
Kinerja UMKM pada anggota asosiasi UMKM Muaro Jambi. Berdasarkan hasil uji persial
menyatakan bahwa menunjukkan hasil yang signifikan karena diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,005 dan t hitung > t tabel yaitu sebesar 4,013 > 2,006 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
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secara signifikan positif Etos Kerja terhadap kinerja UMKM pada anggota asosiasi UMKM

Muaro Jambi.

2. Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM Pada Anggota
Asosiasi UMKM Muaro Jambi (ASUMKMUJA)

Dalam penelitian ini, Kompetensi Kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi Kinerja UMKM Pada Anggota Asosiasi UMKM Muaro Jambi. Berdasarkan
hasil uji persial diperoleh nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,005 dan nilai t hitung > t tabel
yaitu sebesar 3,300 > 2,006 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan positif Kompetensi

Kewirausahaan terhadap kinerja UMKM pada anggota asosiasi UMKM Muaro Jambi.

3. Pengaruh Etos Kerja dan Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM
Pada Anggota Asosiasi UMKM Muaro Jambi (ASUMKMUJA)

Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan Uji f didapatkan nilai signifikansi
untuk Etos Kerja (X1), dan Kompetensi Kewirausahaan (X2) secara simultan terhadap kinerja
UMKM () adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel (47,542 > 3,17). Maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Etos Kerja dan Kompetensi Kewirausahaan secara simultan terhadap
variabel Kinerja UMKM.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah ada pengaruh Etos Kerja dan Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM

Pada Anggota Asosiasi UMKM Muaro Jambi (ASUMKMUJA). Maka kesimpulan yang

didapat adalah :

1. Hasil Uji t menunjukkan bahwa Etos Kerja (X1) terhadap Kinerja UMKM (YY) diperoleh
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005 dan t hitung > t tabel yaitu sebesar 4,013 > 2,006.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan positif Etos Kerja terhadap kinerja UMKM pada
anggota asosiasi UMKM Muaro Jambi.

2. Hasil Uji t menunjukkan bahwa Kompetensi Kewirausahaan (X2) terhadap Kinerja
UMKM (Y) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,005 dan nilai t hitung > t tabel
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yaitu sebesar 3,300 > 2,006 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan positif Kompetensi
Kewirausahaan terhadap kinerja UMKM pada anggota asosiasi UMKM Muaro Jambi.

3. Hasil dari Pengaruh Etos Kerja dan Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM
Pada Anggota Asosiasi UMKM Muaro Jambi, yang telah dilakukan menggunakan Uji f
didapatkan nilai signifikansi untuk Etos Kerja (X1), dan Kompetensi Kewirausahaan (X2)
secara simultan terhadap kinerja UMKM (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F
hitung > F tabel (47,542 > 3,17). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Etos Kerja dan

Kompetensi Kewirausahaan secara simultan terhadap variabel Kinerja UMKM.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Anggota Asosiasi UMKM Muaro Jambi

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada para pelaku UMKM agar
dapat meningkatkan lagi Etos Kerja serta kompetensi Kewirausahaan. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai gagasan atau masukkan dalam membuat kebijakan yang tepat dan
memperbaiki dalam menjalankan kebijakan tersebut atas Pengaruh Etos Kerja dan Kompetensi
Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM pada Anggota Asosiasi UMKM Muaro Jambi
(ASUMKMUJA) kearah yang lebih baik dan juga sebagai bahan masukkan dan pertimbangan
untuk dapat meningkatkan Kinerja Pelaku UMKM yang lebih efektif dan efisien serta dapat

mempertahankan usahanya.

2. Bagi Peneliti

Bagi peneliti hal ini menjadi kontribusi penting bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan
penelitian serta memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata satu (S1) program studi Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Dan bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih spesifik dan dapat menggunakan lebih banyak
variabel independent tidak hanya Etos Kerja dan Kompetensi Kewirausahaan saja. Melainkan
faktor lain yang bisa mempengaruhi Kinerja UMKM dan relevan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.
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